
 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Guru 

Di  

Dengan hormat, 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswi Program Studi Ilmu 

Keperawatan, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

Nama : Salis Sangadatun Abadiyah 

NIM : 20140320046 

 Akan melakukan penelitian dengan judul  “Gambaran Persepsi Guru terkait 

Bullying pada Anak Usia Sekolah”. Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang 

merugikan bagi ibu atau bapak guru sebagai responden. Semua informasi yang diberikan 

akan dijaga kerahasiannya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian. Apabila ibu atau 

bapak guru menyetujui maka saya mohon kesediannya untuk menandatangani surat 

persetujuan ini dan menjawab pertanyaan yang telah tersedia. 

 Demikian surat permohonan ini disampaikan, atas kesediaan bapak atau ibu guru 

sebagai responden saya ucapkan terimakasih.  

            Yogyakarta, 8 Januari 2018 

                    Peneliti 

 

                       Salis Sangadatun Abadiyah 



 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama responden : 

Usia    : 

Jenis kelamin  : 

Suku   :  

 Dengan ini saya menyatakan bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian 

yang berjudul “Gambaran Persepsi Guru terkait Bullying pada Anak Usia Sekolah”  

yang diajukan oleh saudari Salis Sangadatun Abadiyah NIM : 20140320046 mahasiswi 

Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

 Saya memahami bahwa data yang saudari Salis Sangadatun Abadiyah ambil 

merupakan rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan pengembangan 

ilmu keperawatan. Apabila dalam penelitian ini terdapat hal-hal yang menyimpang dari 

ketentuan yang telah disepakati maka saya akan menarik kembali persetujuan tersebut. 

 

                 Yogyakarta, 8 Januari 2018 

            Responden 

 

               (………………………) 

 

 



 

KUESIONER GAMBARAN PERSEPSI GURU TERKAIT BULLYING PADA ANAK 

USIA SEKOLAH 

 

                                                             No. Kode :  

Nama   : 

Umur    : 

Jenis kelamin   :  

Suku    : 

Petunjuk Pengisian  

1. Tulislah identitas anda pada tempat yang telah disediakan. 

2. Silahkan membaca dengan seksama pernyataan-pernyataan yang tersedia. 

3. Berikan tanda () pada tempat jawaban yang disediakan di sebelah kanan 

sesuai dengan pernyataan yang ada.  

 SS : Sangat Setuju   

 S : Setuju    

 N : Netral    

 TS : Tidak Setuju    

 STS : Sangat Tidak Setuju   

4. Semua item pernyataan mohon diisi semua 

 

 

 

 



 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

 Persepsi Kerentanan      

1 Anak usia sekolah (6-12 tahun) yang 

hiperaktif memiliki kemungkinan lebih 

besar menjadi pelaku bullying 

dibandingkan dengan siswa yang pasif. 

     

2 Iklim sekolah yang kurang baik menjadi 

salah satu faktor pendukung terjadinya 

bullying pada anak usia sekolah (6-12 

tahun). 

     

3 Anak usia sekolah (6-12 tahun) berada 

pada tahap eksperimen sehingga mudah 

meniru tindakan bullying yang dilakukan 

oleh teman sebayanya. 

     

4 Anak usia sekolah (6-12 tahun) dengan 

keterbatasan fisik memiliki risiko tinggi 

menjadi korban bullying. 

     

5 Bentuk perilaku bullying yang sering 

dilakukan oleh anak usia sekolah (6-12 

tahun) adalah bullying verbal. 

     

6 Memanggil teman sebaya dengan sebutan 

nama orang tidak termasuk dalam bentuk 

perilaku bullying pada anak usia sekolah 

(6-12 tahun). 

     

7 Anak perempuan lebih cenderung menjadi 

korban bullying daripada anak laki-laki. 

     

8 Bullying tidak terjadi pada anak usia 

sekolah (6-12 tahun)   

     



 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

 Persepsi Keseriusan      

9 Menurunnya nilai akademik merupakan 

salah satu dampak yang didapatkan oleh 

korban bullying. 

     

10 Bullying merupakan perilaku yang 

menunjukkan permusuhan ketika 

seseorang atau sekelompok orang mencoba 

untuk mengganggu seseorang yang lemah. 

     

11 Anak usia sekolah (6-12 tahun) yang 

menjadi korban bullying akan mengalami 

masalah psikosomatik seperti keinginan 

bunuh diri di masa yang akan datang. 

     

12 Korban bullying tidak mampu beradapatasi 

dengan lingkungan sosial orang lain. 

     

13 Anak usia sekolah (6-12 tahun) yang 

menjadi korban bullying memiliki prestasi 

belajar lebih rendah dibandingkan dengan 

anak yang tidak menjadi korban bullying. 

     

14 Anak usia sekolah (6-12 tahun) yang 

menjadi korban bullying mengalami 

kesulitan berkonsentrasi ketika belajar di 

kelas. 

     

15 Korban bullying memiliki penyesuain 

sosial yang buruk. 

     

 

 

 



 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

 Persepsi Manfaat Melakukan 

Pencegahan 

     

16 Guru selalu memberikan sanksi tegas 

terhadap siswa yang melakukan tindakan 

bullying di sekolah. 

     

17 Guru tidak pernah membiarkan siswanya 

melakukan kekerasan dalam bentuk 

apapun selama berada di sekolah. 

     

18 Edukasi yang diberikan oleh guru tentang 

bahaya bullying dapat mencegah anak usia 

sekolah (6-12 tahun) untuk tidak 

melakukan perilaku bullying. 

     

19 Guru tidak menempatkan diri sebagai 

konselor sehingga memberikan rasa 

nyaman bagi siswa saat berada di sekolah. 

     

20 Guru memiliki peran sebagai pengatur 

lingkungan sekolah dalam menciptakan 

kondisi belajar yang kondusif. 

     

21 Guru tidak memberikan solusi ketika 

siswanya mengalami masalah dengan 

teman sebayanya. 

     

22 Mengikuti pelatihan tentang pencegahan 

perilaku bullying dapat meningkatkan rasa 

percaya diri guru untuk berperan aktif 

dalam mencegah kasus bullying di sekolah. 

     

23 Menciptkan iklim sekolah yang nyaman 

dapat mencegah perilaku bullying. 

     



 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

 Persepsi Hambatan Melakukan 

Pencegahan 

     

24 Kekerasan verbal yang dilakukan oleh 

orang tua kepada siswa akan diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari terutama saat 

berada di sekolah. 

     

25 Minimnya pemahaman guru terkait bentuk 

bullying mempengaruhi tindakan aktif 

yang harus diambil ketika terjadi bullying 

pada anak usia sekolah (6-12 tahun). 

     

26 Penerapan pola komunikasi negatif antara 

siswa dengan orang tua berisiko untuk 

ditiru ketika berada di sekolah. 

     

27 Rendahnya peran guru dalam pengawasan 

aktifitas siswa di sekolah memicu 

timbulnya kejadian bullying. 

     

28 Latar belakang keluarga memiliki 

pengaruh bagi anak dalam berperilaku di 

sekolah 

     

29 Kurangnya kasih sayang dari orang tua 

membuat siswa melampiaskan 

kekesalannya dengan melakukan bullying 

kepada teman sebayanya. 

     

30 Minimnya jumlah perawat yang terjun ke 

sekolah untuk memberikan edukasi terkait 

bahaya perilaku bullying pada anak usia 

sekolah (6-12 tahun). 

     



 

 



 



 

 



 



 



 



 



 



 

 


